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Abstrak 
Masyarakat sering bepergian keluar kota maupun ke luar negeri sehingga membutuhkan 
bantuan teknologi sebagai penunjuk jalan. Dengan adanya GPS, masyarakat dapat mencapai 
lokasi tujuan dengan lebih mudah. Namun terkadang bantuan dari GPS ini terasa kurang karena 
pengguna tidak mengetahui posisi dari lokasi tujuannya berada di sebelah mana. Untuk itulah 
aplikasi penunjuk arah berbahasa indonesia berbasis Android sebagai pencari lokasi akan dibuat 
dalam tugas akhir ini.  Aplikasi penunjuk arah berbahasa indonesia berbasis Android sebagai 
pencari lokasi ini akan membantu pengguna mencari dan melihat lokasi apa saja yang disediakan 
untuk pengguna dengan memanfaatkan fasilitas speech recognition dan text to speech. Cara 
kerjanya juga cukup sederhana, yaitu hanya dengan memberikan filter pencarian menggunakan 
perintah suara dan hasilnya akan langsung ditampilkan pada layar berupa teks arah yang 
dikonversi ke suara sebagai penuntun jalan. Selain itu penggunaan fasilitas Google API sangat 
membantu dalam pencarian lokasi tujuan dan perintah arah tujuan, namun proses ini akan sangat 
bergantung pada koneksi internet. 
 
Kata kunci—Aplikasi, Android , Penunjuk Arah, Text To Speech, Speech Recognition, Indonesia 
 
 
Abstract 
 
People often travel more by going out of town or going abroad, so that they need 
technologies to help them reaching their destination. They can reach their destination places by 
using GPS to guide them. But GPS has its own limitations because user will not know where 
their destination is located, and which direction is it. Therefore application directions android 
based Indonesian language as a location pointer was made in this final assignment.  Application 
directions android based Indonesian language as a location pointer will help the users to find 
some locations by utilizing speech recognition and text to speech. How it works is quite simple, 
just by giving a search filters to use voice commands and results will be instantly displayed on-
screen text converted to voice direction to guide the way. In addition the use of the Google API 
facility is very helpful in the search for the destination location and command objectives, but this 
process will depend on the internet connection. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Informasi merupakan kebutuhan utama bagi sebagian besar manusia. Dengan 
menggunakan perangkat bergerak, informasi bisa didapatkan dimanapun dalam waktu singkat. 
Keberadaan perangkat bergerak dalam penyediaan informasi dapat dimanfaatkan dalam 
pencarian informasi mengenai suatu lokasi dan penunjuk jalan menuju suatu lokasi. Layanan 
berbasis lokasi pada Android didukung penuh dengan adanya GPS yang telah terpasang pada 
setiap perangkat bergerak Android versi 2.1 ke atas. Selain layanan GPS, Android juga 
menyediakan layanan pengenalan suara manusia (speech recognition) dan konversi teks ke suara 
(text to speech). Kedua layanan ini diwujudkan oleh penulis dengan melakukan sebuah 
penelitian untuk membangun sebuah aplikasi penuntun jalan dengan perintah suara berbahasa 
Indonesia pada perangkat bergerak Android. 
Speech recognition adalah proses untuk mengenali suara seseorang dari sebuah frasa 
yang diucapkan. Dengan teknik ini pengguna dapat dengan mudah melakukan sebuah pencarian 
dengan menggunakan perintah suara. 
Text to speech adalah sistem konversi perubahan sebuah teks menjadi sinyal suara dan 
lebih dikenal dengan sebutan TTS (Text to Speech). Dengan adanya fasilitas text to speech pada 
aplikasi ini akan lebih membantu seseorang dalam menunjukan arah karena dapat memberikan 
perintah langsung kepada penggunanya berupa suara. Manfaat dari aplikasi ini adalah sebagai 
media untuk memudahkan pengguna perangkat bergerak berbasis Android dalam menentukan 
rute untuk menuju suatu tempat dengan cara yang lebih interaktif, yakni melalui perintah suara 
dengan Bahasa Indonesia. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengambil skripsi dengan judul 
“RANCANG BANGUN APLIKASI PENUNJUK ARAH BERBAHASA INDONESIA 
BERBASIS TEXT TO SPEECH DAN SPEECH RECOGNITION PADA PERANGKAT 
ANDROID”. 
 
a. Suara 
Suara adalah sebuah sinyal yang rumit sebagai sebuah hasil dari beberapa 
transformasi yang terjadi pada beberapa level yang berbeda dari semantik, linguistik, 
artikulasi (pengucapan) dan akustik. Perbedaan dalam transformasi ini tampak sebagai 
perbedaan anatomik yang melekat dalam vocal tract dan kebiasaan pengucapan yang 
dipelajari dari individu yang berbeda[1]. 
b. Speech Recognition 
Speech Recognition adalah proses identifikasi suara berdasarkan kata yang 
diucapkan dengan melakukan konversi sebuah sinyal akustik, yang ditangkap oleh audio 
device (perangkat input suara)[2]. 
c.  Text to Speech 
 Sistem TTS memproduksi sinyal ucapan secara otomatis melalui transkripsi text 
ke fonem pada kalimat yang diberikan. Phonem adalah istilah linguistik dan merupakan 
satuan terkecil dalam sebuah bahasa yang masih bisa menunjukkan perbedaan makna. 
Bagian konverter teks ke fonem berfungsi untuk mengubah kalimat masukan dalam 
suatu bahasa tertentu yang berbentuk teks menjadi rangkaian kode-kode bunyi yang 
biasanya direpresentasikan dengan kode phonem, durasi serta pitch-nya. Hal inilah yang 
membedakan sistem TTS dengan mesin bicara lainnya. Sistem voice response systems 
misalnya, bekerja dengan merangkai susunan kata terpisah (isolated word), hanya sesuai 
untuk aplikasi dengan jumlah kosa kata yang terbatas. Dalam konteks sistem TTS, 
sangat tidak mungkin (selain tidak berguna) untuk menyimpan seluruh kata dari satu 
bahasa[3].  
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d.  Google API 
Google menyediakan berbagai API (Application Programming Interface) yang 
sangat berguna bagi pengembang web maupun aplikasi desktop untuk memanfaatkan 
berbagai fitur yang disediakan oleh Google. API secara sederhana bisa diartikan sebagai 
kode program yang merupakan antarmuka atau penghubung antara aplikasi atau web 
yang dibuat dengan fungsi-fungsi yang dikerjakan[4]. 
e. Java 
Java adalah bahasa pemograman yang dapat dijalankan di berbagai komputer, 
termasuk telepon genggam. Bahasa ini awalnya dibuat oleh James Gosling saat masih 
bergabung di Sun Microsystems yang sekarang ini merupakan bagian dari Oracle. 
Bahasa Java mulai dirilis tahun 1995. Bahasa ini banyak mengadopsi sintaks yang 
terdapat pada C dan C++, namun dengan model objek yang lebih sederhana beserta 
dukungan rutin-rutin level bawah yang minimal. Aplikasi-aplikasi berbasis Java 
umumnya dikompilasi ke dalam p-code (bytecode) dan dapat dijalankan pada berbagai 
Mesin Virtual Java (JVM). Java merupakan bahasa pemograman yang bersifat 
umum/non-spesifik (general purose)[5]. 
f. Android 
Android adalah sebuah sistem operasi untuk perangkat mobile berbasis linux 
yang mencakup sistem operasi, middleware dan aplikasi. Android menyediakan platform 
terbuka bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka. Awalnya, Google 
Inc. membeli Android Inc. yang merupakan pendatang baru yang membuat piranti baru 
lunak untuk ponsel/smartphone. Kemudian untuk mengembangkan Android, dibetuklah 
Open Handset Alliance, konsorsium dari 34 perusahaan piranti keras, piranti lunak dan 
telekomunikasi, termasuk Google, HTC, Intel, Motorola, Qualcomm, T-Mobile, dan 
Nvidia[6]. 
g. ADT(Android Development Tools) 
Android Development Tools (ADT) adalah plug-in yang didesain untuk IDE 
Eclipse yang memberikan kita kemudahan dalam mengembangkan aplikasi android 
dengan menggunakan IDE Eclipse. Dengan menggunakan ADT untuk Eclipse akan 
memudahkan kita dalam membuat aplikasi project android GUI aplikasi, dan menambah 
komponen-komponen yang lainnya, begitu juga kita dapat melakukan running aplikasi 
menggunakan Android SDK melalui Eclipse. Dengan ADT juga kita dapat melakukan 
pembuatan package android (.apk) ysng digunakan untuk distribusi aplikasi android 
yang kita rancang[6]. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Prototyping merupakan metodologi pengembangan perangkat lunak yang menitik-
beratkan pada pendekatan aspek rancangan, fungsi dan antarmuka pengguna. Pemrogram 
menentukan tujuan umum, kebutuhan yang diketahui dan gambaran bagian-bagian yang akan 
dibutuhkan untuk kemudian dibuat rancangannya. 
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Gambar 1 Prototype 
1.1 Tahapan Analisis 
Pada tahapan ini menentukan tujuan umum, kebutuhan yang diketahui dan 
gambaran bagian-bagian yang akan dibutuhkan berikutnya. Tahapan ini meliputi 
identifikasi objek kebutuhan, resiko kesalahan aplikasi, dan merumuskan hipotesa 
prototype. 
1.2 Tahapan Rancangan 
Setelah tahap analisis dilakukan, maka pemrogram mendesain secara terperinci 
sebuah rancangan prototype aplikasi yang menggambarkan keseluruhan aplikasi dan 
resiko-resiko yang mungkin berpengaruh pada aplikasi. Prototype juga memberikan 
potensi terhadap perbaikan-perbaikan yang nantinya akan dilakukan. 
1.3 Tahapan Implementasi 
Prototype harus dicoba-coba untuk menentukan perilakunya dan mengumpulkan 
keluaran dari hasil eksekusi sistem sehingga didapat aplikasi yang sesuai dengan 
keinginan. Hasil dari implementasi akan dievaluasi untuk menilai kebenaran dan 
efisiensi aplikasi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Prosedur Pengujian Program 
Pertama tekan icon PenunjukJalan, sistem akan memproses dan menampilkan splash 
screen tampilan ini adalah tampilan pembukaan saat aplikasi di jalankan. Splash screen tersebut 
dapat dilihat pada Gambar 2 
 
 
Gambar 2 Splash Screen 
 
 
Mengidentifikasi 
kebutuhan pemakai 
Mengembangkan 
prototipe 
Prototipe 
dapat 
diterima? 
Menggunakan prototipe 
Ya 
Tidak 
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Setelah aplikasi terbuka barulah  menu utama dari aplikasi penunjuk jalan berbahasa 
Indonesia, dapat dilihat pada Gambar 3 dimana terdapat tampilan peta dan button input suara 
yang mempunyai fungsi masing-masing. 
 
 
Gambar 3 Menu Utama 
 
Pada gambar di atas apabila pengguna memilih button input suara, maka tampilan akan 
berubah seperti pada Gambar 4. Pengguna harus menyebutkan nama lokasi yang ingin dicari 
menggunakan suara kemudian suara dikonversikan menjadi teks, lalu sistem akan menampilkan 
titik posisi tujuan yang akan dituju, maka tampilan akan berubah menjadi seperti pada Gambar 5. 
Kemudian pengguna memilih input suara lagi dan menyebutkan kata rute dan kata arah untuk 
menampilkan jalur rute dan arah yang akan dilalui dari posisi pengguna ke posisi tujuan, maka 
tampilan akan berubah seperti pada Gambar 6. 
 
 
Gambar 4 Menu Input Suara 
 
 
Gambar 5 Tampilan Titik Posisi Tujuan 
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Gambar 6 Tampilan Jalur Rute 
 
Berikut ini akan dijelaskan menu tambahan yakni ―Petunjuk‖ dan ―About‖. Menu 
tambahan ―Petunjuk‖ berisikan cara menggunakan aplikasi Penunjuk Arah Berbahasa Indonesia 
sehingga pengguna dapat dengan mudah menjalankan aplikasi tersebut. Sedangkan menu 
―About‖ berisikan biodata pembuat aplikasi Penunjuk Arah Berbahasa Indonesia sehingga 
pengguna dapat melihat biodata pembuat aplikasi tersebut. Berikut tampilan dari menu petunjuk 
dapat dilihat pada Gambar 7, tampilan menu about dapat dilihat pada Gambar 8 di bawah ini. 
 
 
Gambar 7 Tampilan Menu About 
 
Gambar 8 Tampilan Menu Petunjuk 
 
2. Pengujian dengan Black Box Testing 
Tabel 1 Hasil Pengujian dengan Black Box Testing 
No 
Tahap 
Menjalankan 
Aplikasi 
Tahap Aplikasi 
Memproses 
Berhasil Tidak Keterangan 
1. Menjalankan 
aplikasi 
penunjuk arah 
berbahasa 
Indonesia 
Pada saat user 
menjalankan aplikasi 
maka akan tampil splash 
screen, setelah splash 
screen kemudian masuk 
ke menu utama. 
  Berhasil karena bisa 
menampilkan splash 
screen 
2. Menjalankan 
menu input 
suara dengan 
menyebutkan 
Pada saat user 
menyentuh tab control 
input suara maka akan 
tampil pop up suara 
  Berhasil karena bisa 
menampilkan  titik 
lokasi yang ingin 
dituju pengguna 
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nama lokasi 
yang ingin 
pengguna cari. 
kemudian pengguna 
diperintahkan untuk 
menyebutkan nama 
lokasi yang ingin dicari 
lalu sistem akan 
menampilkan titik lokasi 
yang sesuai dengan apa 
yang telah disebutkan 
oleh pengguna. 
3. Menjalankan 
menu input 
suara dengan 
menyebutkan 
kata rute. 
Pada saat user 
menyentuh tab control 
input suara maka 
pengguna diperintahkan 
untuk menyebutkan kata 
rute untuk menampilkan 
jalur rute yang akan 
dilalui oleh pengguna 
dari posisi pengguna 
berada ke posisi tujuan. 
  Berhasil karena bisa 
menampilkan  jalur 
rute ke posisi tujuan. 
4. Menjalankan 
menu input 
suara dengan 
menyebutkan 
kata arah. 
Pada saat user 
menyentuh tab control 
input suara maka 
pengguna diperintahkan 
untuk menyebutkan kata 
arah untuk memberikan 
informasi arah mana saja 
yang harus dilalui oleh 
pengguna.  
  Berhasil karena bisa 
memberikan 
informasi arah 
tujuan berupa suara. 
5. Menjalankan 
menu about.  
Pada saat user memilih 
tombol menu pada 
ponsel maka sistem akan 
menampilkan dua menu 
tambahan yaitu petunjuk 
dan about, ketika user 
memilih about maka 
sistem akan 
menampilkan biodata 
pembuat aplikasi. 
  Berhasil karena bisa 
menampilkan  
layout  about. 
6. Menjalankan 
menu Petunjuk 
Pada saat user memilih 
tombol menu pada 
ponsel maka sistem akan 
menampilkan dua menu 
tambahan yaitu petunjuk 
dan about, ketika user 
memilih menu petunjuk 
maka sistem akan 
menampilkan layout cara 
menggunakan aplikasi. 
  Berhasil karena bisa 
menampilkan  
layout  petunjuk. 
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4. KESIMPULAN 
 
 Berikut ini adalah beberapa kesimpulan dari pembuatan aplikasi penunjuk arah bahasa 
Indonesia berbasis android ini, yakni: 
 
1. Aplikasi ini dapat membantu masyarakat untuk mencari lokasi secara lengkap yang 
mempermudah pengguna untuk mencapai lokasi dengan cepat. 
 
2. Aplikasi ini tidak dapat dijalankan pada operating system 2.3.6 Gingerbread dikarenakan 
tidak support database text to speech bahasa Indonesia. 
 
3. Aplikasi ini dapat menangkap perintah suara  dengan baik jika kondisi tingkat kebisingan 
ruangan berada pada level 63dB. 
 
5. SARAN 
 
Perkembangan smartphone saat ini tidak hanya terbatas pada android saja. Maka dari itu 
penulis memberikan beberapa saran yaitu  
1.  Untuk pengembangan lebih lanjut aplikasi dapat dikembangkan dengan tampilan yang lebih 
menarik lagi. 
 
2.  Menambahkan lebih banyak lagi  fitur-fitur yang belum termuat didalam aplikasi ini. 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
[1]   Ronando, Elsen., M. Isa Irawan, 2012, Pengenalan Ucapan Kata Sebagai Pengendali 
Gerakan Robot Lengan Secara Real-Time dengan Metode Linear Predictive Coding – 
Neuro Fuzzy. Online. http://ejurnal.its.ac.id. 
 
[2]    Junaedih, 2007, Implementasi Speech Recognition Menggunakan SAPI 5 dan Visual Basic 
6.0 pada Pembuatana Aplikasi Kalkulator Audio Visual, Online. 
http://repository.uinjkt.ac.id. 
 
[3]    Tritoasmoro, Iwan Iwut, 2006, Text-To-Speech Bahasa Indonesia Menggunakan 
Concatenation Synthesizer Berbasis Fonem. Online. 
http://yudiagusta.files.wordpress.com. 
 
[4]      Iswahyudi, Catur, 2010, Google API. Online. http://caturiswahyudi.blog.ugm.ac.id. 
 
[5]   Winarno ST, Edy, dkk. 2013, Belajar Pemrograman Populer 3 in 1 : Java, VB, dan PHP, 
PT Elex Media Komputindo, Jakarta. 
 
[6]   Safaat H, Nazruddin, 2012, Pemrograman Aplikasi Mobile Smartphone dan Tablet PC 
Berbasis Android, Informatika, Bandung. 
 
 
 
